Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ekonomi Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
EKONOMI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Ekonomi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Kebijakan Fiskal dan APBN / APBD

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis fungsi, tujuan, dan struktur komponen APBN dan APBD.
Peserta didik mampu mengevaluasi sumber penerimaan negara dan alokasi belanja pembangunan nasional.
Peserta didik mampu menganalisis pengaruh kebijakan fiskal ekspansif dan kontraktif terhadap perekonomian.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Fungsi dan tujuan APBN/APBD (Otorisasi, Perencanaan, Pengawasan, Alokasi, Distribusi, Stabilisasi), struktur penerimaan negara (Pajak, PNBP, Hibah) dan belanja negara (Belanja Pemerintah Pusat & TKD), defisit anggaran dan pembiayaan utang, serta instrumen Kebijakan Fiskal (ekspansif vs kontraktif).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Fungsi, Azas, dan Mekanisme Penyusunan APBN dan APBD
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis 6 fungsi APBN, siklus pengajuan RAPBN oleh Presiden, dan persetujuan DPR RI.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Penerimaan Negara (Pajak, PNBP, dan Hibah)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan pajak langsung/tidak langsung, royalti SDA migas/minerba, dan dividen BUMN.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Struktur Belanja Negara dan Transfer ke Daerah (TKD)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis belanja modal, subsidi energi, belanja pegawai, DAK, DAU, dan Dana Desa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Defisit Anggaran dan Penerapan Kebijakan Fiskal Ekspansif-Kontraktif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji batas aman rasio defisit APBN () dan instrumen Surat Utang Negara (SUN).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Fungsi APBN yang bertujuan mengalokasikan anggaran negara untuk membangun fasilitas publik seperti jalan tol, jembatan, bendungan irigasi, dan sekolah disebut...
Fungsi Alokasi
Fungsi Distribusi
Fungsi Otorisasi
Fungsi Pengawasan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fungsi alokasi mengarahkan anggaran untuk penyediaan barang publik, infrastruktur, dan pengurangan pemborosan sumber daya.
2. Sumber penerimaan negara terbesar dalam postur APBN Republik Indonesia yang menopang lebih dari  pendapatan nasional berasal dari...
Penerimaan Perpajakan (PPh, PPN, Cukai, Bea Masuk)
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dividen BUMN
Hibah sukarela dari luar negeri
Penjualan pulau-pulau kecil terluar
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pajak merupakan tulang punggung penerimaan APBN yang menyumbang porsi terbesar bagi belanja negara.
3. Instrumen kebijakan fiskal ekspansif yang tepat diterapkan oleh pemerintah untuk membangkitkan perekonomian yang sedang mengalami kelesuan atau resesi adalah...
Meningkatkan belanja pengeluaran pemerintah dan memberikan insentif pemotongan tarif pajak
Menurunkan belanja bantuan sosial secara drastis
Menaikkan tarif pajak penghasilan dua kali lipat
Menghentikan seluruh proyek pembangunan fasilitas umum
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fiskal ekspansif menginjeksi stimulus permintaan agregat melalui kenaikan belanja pemerintah dan insentif pemangkasan pajak.
4. Menurut Undang-Undang Keuangan Negara No. 17 Tahun 2003, batas maksimum defisit anggaran APBN tahunan yang diperbolehkan adalah sebesar...
Maksimal  dari Produk Domestik Bruto (PDB)
Maksimal  dari PDB
Maksimal  dari PDB
Tidak ada batasan defisit sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: UU No. 17/2003 menetapkan batas kehati-hatian fiskal defisit maksimal 3% PDB dan rasio utang maksimal 60% PDB.
5. Penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dan bantuan beasiswa PIP bagi siswa miskin merupakan perwujudan dari fungsi APBN yaitu...
Fungsi Distribusi (Pemerataan Kesejahteraan)
Fungsi Otorisasi legalitas
Fungsi Alokasi modal fisik
Fungsi Perencanaan jadwal
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fungsi distribusi menitikberatkan pada keadilan pemerataan pendapatan antargolongan masyarakat untuk mengurangi kesenjangan sosial.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ekonomi • Bab 5: Kebijakan Fiskal dan APBN / APBD
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Fungsi, Azas, dan Mekanisme Penyusunan APBN dan APBD
Petunjuk: Menganalisis 6 fungsi APBN, siklus pengajuan RAPBN oleh Presiden, dan persetujuan DPR RI.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Penerimaan Negara (Pajak, PNBP, dan Hibah)
Petunjuk: Membedakan pajak langsung/tidak langsung, royalti SDA migas/minerba, dan dividen BUMN.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Struktur Belanja Negara dan Transfer ke Daerah (TKD)
Petunjuk: Menganalisis belanja modal, subsidi energi, belanja pegawai, DAK, DAU, dan Dana Desa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Defisit Anggaran dan Penerapan Kebijakan Fiskal Ekspansif-Kontraktif
Petunjuk: Mengkaji batas aman rasio defisit APBN () dan instrumen Surat Utang Negara (SUN).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kebijakan Fiskal merupakan instrumen kebijakan ekonomi pemerintah dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran negara melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara () guna mengarahkan kondisi perekonomian nasional menuju pertumbuhan yang stabil dan inklusif.
Pasal 3 Ayat (4) UU No. 17 Tahun 2003 menetapkan enam fungsi utama APBN: Otorisasi (dasar legalitas belanja), Perencanaan, Pengawasan, Alokasi (penyediaan fasilitas publik), Distribusi (pemerataan subsidi/bansos), dan Stabilisasi (meredam guncangan krisis ekonomi).
Penerimaan negara bersumber dari Pajak (PPh, PPN, PBB, Cukai), Penerimaan Negara Bukan Pajak (), dan Hibah. Pengeluaran negara mencakup Belanja Pemerintah Pusat dan Transfer ke Daerah (). Kebijakan fiskal ekspansif (meningkatkan belanja atau memangkas pajak) diterapkan saat resesi, sedangkan fiskal kontraktif diterapkan saat terjadi *overheating* ekonomi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kebijakan Fiskal
	Kebijakan penyesuaian penerimaan pajak dan pengeluaran belanja pemerintah untuk mempengaruhi tingkat aktivitas perekonomian nasional.

	APBN
	Rencana keuangan tahunan pemerintahan negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).

	Fungsi Stabilisasi APBN
	Fungsi anggaran negara untuk memelihara dan mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian dari inflasi atau resesi.

	Transfer ke Daerah (TKD)
	Dana dari APBN yang dialokasikan kepada pemerintah daerah (DAU, DAK, DBH, Dana Desa) untuk mendanai desentralisasi fiskal.

	Defisit Anggaran
	Kondisi di mana total pengeluaran belanja negara melebihi total penerimaan pendapatan negara dalam satu tahun anggaran.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




